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ABSTRAK

Utami, Erina Mumpuni Tri. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning Berbantuan Media Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Dr. Yunita Sari,
S.Pd., M.Pd.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang membantu siswa dalam
memahami konsep, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan dalam
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah menjadi perhatian
karena dapat mempengaruhi hasil belajar pada semua mata pelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning berbantuan
media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III SD. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan Pre-Experimental
Design, yang berfokus pada satu kelas eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan
adalah One-Group Pretest-Posttest di SD Islam Sultan Agung 4. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas III SD Islam Sultan Agung 4. Sampel penelitian adalah
siswa kelas III A SD Islam Sultan Agung 4. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi awal, wawancara, dan penelitian dengan menggunakan pretest, treatment,
dan posttest. Teknik analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, dan daya
pembeda serta tingkat kesukaran, serta melalui tahap analisis data awal dan akhir.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning berbantuan
media interaktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III
SD. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) pada hasil uji hipotesis Paired
Sample T-Test yaitu 0,000 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Secara
praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru karena model Project Based Learning
berbantuan media interaktif dapat diterapkan sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya pada mata pelajaran IPAS. Secara teoritis, penelitian ini mendukung
teori yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif yang pada akhirnya dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Media Interaktif, Berpikir Kritis.
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ABSTRACK

Utami, Erina Mumpuni Tri. 2025. The Influence of Learning Models Project Based
Learning Assisted by Interactive Media on the Critical Thinking Ability of
Class IIl Elementary School Students. Faculty of Teacher Training and
Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor: Dr. Yunita Sari,
S.Pd., M.Pd.

Critical thinking skills are abilities that help students understand concepts, solve
problems, and make decisions in learning. Students' low critical thinking abilities
are a concern because they can affect learning outcomes in all subjects. This
research aims to determine the effect of the model Project Based Learning assisted
by interactive media on the critical thinking skills of third grade elementary school
students. The method used i1s a quantitative method with an approach Pre-
Experimental Design, which focuses on one experimental class. The type of
research used is One-Group Pretest-Posttest at Sultan Agung Islamic Elementary
School 4. The research population was all students in class 111 of Sultan Agung
Islamic Elementary School 4. The research sample was students-in class 111 A of
Sultan Agung Islamic Elementary School 4. Data collection techniques included
initial observation, interviews, and research using pretest, treatment, And posttest.
Data analysis techniques include testing validity, reliability and distinguishing
power as well as levels of difficulty, as well as going through initial and final data
analysis stages. The results of this research show that the model Project Based
Learning assisted by interactive media has an effect on the critical thinking abilities
of third grade elementary school students. This is proven by the Sig value. (2-tailed)
on the results of the Paired Sample T-Test hypothesis test, namely 0.000 < 0.05, so
H. rejected and H. accepted. Practically, this research is useful for teachers because
of the model Project Based Learningassisted by interactive media can be applied
as an innovative learning strategy to improve students’ critical thinking skills,
especially in science and science subjects. Theoretically, this research supports the
theory which states that project-based learning can increase active student
involvement which in turn can help students develop their critical thinking skills.

Keywords: Project Based Learning, Interactive Media, Critical Thinking Skills.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena dapat
membantu menunjukkan arah dan tujuan dari proses belajar mengajar.
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, kurikulum dijelaskan
sebagai sekumpulan rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, materi, dan
metode pembelajaran yang digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut Yolanda
& Wahyuni (Firmansyah, 2023), kurikulum merupakan sarana untuk
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dirancang, sehingga sangat penting
untuk memahami isi dan pelaksanaannya dengan baik.

Saat ini, banyak sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yaitu
kurikulum yang menekankan pembelajaran berfokus pada siswa, mendorong
interaksi yang aktif, serta menyesuaikan kemampuan siswa. Menurut Pakaya &
Hakeu (Zakarina et al., 2024), penerapan Kurikulum Merdeka sebenarnya
menjadi upaya pendidikan yang dimaksudkan untuk menumbuhkan kreativitas
dan kebebasan siswa.

Pergantian kurikulum membawa dampak terhadap mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah dasar. Salah satu dampaknya yaitu penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS yang kemudian membawa perubahan yang

signifikan dalam pendekatan pembelajarannya. Penggabungan IPA dan IPS



menjadi IPAS bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang
lingkungan alam serta situasi sosial dan budaya di sekitarnya. Penggabungan
tersebut mengajak siswa untuk memahami konsep-konsep ilmiah dan
kehidupan sosial ekonomi, sejarah, serta budaya. Sehingga salah satu tujuan
utama IPAS adalah untuk meningkatkan literasi sains dan sosial siswa.

Penggabungan IPAS juga berdampak pada perubahan materi dalam buku
pelajaran. Materi yang diajarkan dalam IPAS mencakup beragam topik, mulai
dari pengenalan hewan, siklus hidup makhluk hidup, hubungan manusia dengan
alam, energi, lingkungan, masyarakat dan bentang alam di Indonesia. Meski
mata pelajaran digabung, namun materi IPA dan IPS tetap diajarkan secara
terpisah karena materi IPA diajarkan di semester satu dan materi [PS di semester
dua. Pendekatan ini memberikan keseimbangan dalam pemahaman siswa
terhadap materi IPA dan IPS, sehingga siswa dapat mengaitkan konsep ilmiah
dengan isu sosial di kehidupan sehari-hari.

Perkembangan siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kemajuan
zaman dan teknologi. Hal ini berdampak besar pada kondisi siswa, cara belajar
siswa, serta cara mereka berpikir yang lebih kritis. Oleh karena itu, guru perlu
mendukung proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber dan
media yang sesuai. Pembelajaran yang dirancang dengan tepat dapat menarik
minat siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. Maka dari itu, guru
harus menyampaikan materi pelajaran dengan metode yang tepat agar siswa

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.



Setiap individu diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis karena
kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan dunia
yang terus berubah. Bahkan, sistem pendidikan saat ini juga menekankan
pentingnya kemampuan berpikir kritis (Erdogan, 2024). Berpikir kritis
merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, di mana siswa
melakukan kegiatan mencari jawaban, mempertanyakan jawaban, fakta atau
informasi yang ada (Agustina et al., 2024). Menurut Anindyta & Suwarjo
(Jupriyanto et al., 2023) kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari
perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki
kemampuan ini biasanya menunjukkan tanda-tanda seperti rasa ingin tahu yang
besar, berusaha menemukan kebenaran dengan alasan yang masuk akal,
bersikap terbuka terhadap pendapat lain, dan mampu berpikir secara terstruktur.
Menurut Arfianawati, Sudarmin, & Sumarni (Avandra & Desyandri, 2022),
berpikir kritis ialah suatu kemampuan bernalar untuk memperoleh,
mengembangkan, mengolah, serta menyimpulkan pernyataan. Oleh karena itu
berpikir kritis bertujuan untuk menilai kekuatan dan kesesuaian suatu
pernyataan atau gagasan dan teori melalui proses bertanya dan membuat
keputusan (Vincent-Lancrin, 2023).

Menurut Ilaah ef al (Zahroh, 2020) rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa dapat disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang tidak
mendorong siswa untuk berpikir secara kritis. Menurut Usmeldi et a/ (Avandra
& Desyandri, 2022) juga menyatakan bahwa lemahnya kemampuan berpikir

kritis siswa berkaitan dengan model pembelajaran yang tidak mampu



meningkatkan motivasi, minat belajar, dan dorongan siswa untuk berpikir kritis.
Padahal, menurut Sugiarti dan Bija (Zahroh, 2020), kualitas pendidikan sangat
bergantung pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dari
itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat lebih
aktif berpikir serta dapat memberi ruang bagi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah secara mandiri.

Penjelasan di atas sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang
dilaksanakan pada Senin, 7 Oktober 2024 di SD Islam Sultan Agung 4 dengan
Bapak Iswoyo, S.Ag. selaku guru kelas III A. Melalui proses tersebut, diketahui
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini tampak
dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata pelajaran IPAS, di mana
hanya 4 dari 21 siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Nilai terendah yang diperoleh siswa di kelas III A adalah 43. Berikut
ini merupakan data hasil belajar siswa pada PTS I:

Tabel 1. 1 Hasil PTS I

Keterangan

Nilai PTS I KKM
Tuntas | Tidak Tuntas | Jumlah Siswa

Terendah 43
70 4 17 21

Tertinggi 80

Hasil PTS I pada mata pelajaran IPAS tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih belum berkembang dengan baik.
Terdapat bukti lain yang ditemukan yaitu siswa kurang dalam merespon

pertanyaan yang diberikan guru ketika pembelajaran. Di balik permasalahan



tersebut, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga dikarenakan
kurangnya pemanfaatan model pembelajaran yang beragam dan media belajar
yang menarik. Model pembelajaran berbasis ceramah yang dilakukan
mengakibatkan siswa kesulitan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Selain itu, pembelajaran yang kurang efektif dan interaktif membuat siswa
hanya berperan sebagai penerima pengetahuan saja. Sehingga hal tersebut yang
mengakibatkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengasah dan
mengembangkan berpikir kritisnya.

Media pembelajaran yang kurang menarik juga dapat menghambat siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Meskipun media yang
digunakan sudah memanfaatkan teknologi modern, jika penyampaiannya
monoton, siswa akan cenderung merasa jenuh. Kurangnya variasi ketika
menggunakan media pembelajaran membuat siswa sulit memahami keterkaitan
antara materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa tidak meningkat secara maksimal.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, dibutuhkan langkah yang tepat
untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu cara
yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif. Model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah pendekatan yang mendorong siswa
untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan proyek yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Penggunaan model ini menjadi lebih efektif jika didukung

dengan media interaktif, seperti PowerPoint interaktif. Media tersebut dapat



membantu proses belajar lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa
secara aktif karena mater disajikan secara visual, misalnya melalui animasi atau
kuis yang dapat menguji sejauh mana siswa memahami pelajaran.

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang
memulai proses belajarnya dari suatu permasalahan, yang kemudian
mendorong siswa untuk mencari dan menggabungkan pengetahuan baru serta
melakukan kegiatan secara langsung. Model ini berfokus pada siswa sebagai
pusat pembelajaran, di mana mereka didorong untuk belajar secara mandiri dan
menyelesaikan sebuah proyek nyata (Rahmawati & Airlanda, 2020). Menurut
Made Wena (Apsoh ez al., 2023), model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) adalah pendekatan yang memberi peluang kepada siswa untuk mengatur
dan mengawasi proses belajarnya sendiri melalui proyek yang berisi tugas-tugas
menantang sesuai dengan topik tertentu. Di dalam prosesnya, siswa dibimbing
untuk merancang kegiatan, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan
secara mandiri. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Hapsari et a/ dan
Ardianti et al (Asmi et al., 2022), yaitu model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) menekankan pada pembuatan suatu hasil karya dan
mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Maka dari itu, guru
dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai
solusi untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas, agar suasana belajar

menjadi lebih menarik dan siswa berpartisipasi secara aktif.



Menggunakan media PowerPoint interaktif sebagai pendukung model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Hal ini dibuktikan oleh penelitian Busra et.al (Agustina et al., 2024) yang
menyatakan bahwa PowerPoint adalah media pembelajaran yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui
penggunaan media PowerPoint interaktif, proses belajar menjadi lebih menarik
karena materi disajikan secara visual dan interaktif, seperti melalui animasi,
video, simulasi, serta pertanyaan yang mengajak siswa untuk ikut berdiskusi
dan mencari solusi masalah. Penyajian materi yang menarik dapat membuat
siswa lebih antusias dan fokus, karena mereka tidak hanya mendengar
penjelasan guru tetapi juga dapat melihat dan memahami materi dengan lebih
jelas.

Melihat masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Berbantuan Media Interaktif Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Selain itu, hasil dari penelitian
ini juga bisa dijadikan sebagai panduan dalam memilih model dan media
pembelajaran yang interaktif untuk membantu siswa meningkatkan

kemampuan berpikir kritisnya.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti menemukan

beberapa masalah utama yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1)

2)

Model pembelajaran dan media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar kurang bervariasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah guru
dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media interaktif?

Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam
mata pelajaran IPAS. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah jika siswa
mampu menunjukkan kemampuan berpikir kritisnya dalam mata pelajaran
IPAS, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka

telah mengalami peningkatan?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada

beberapa hal berikut:

)]

2)
3)

4)

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif.
Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran IPAS.

Materi yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada topik energi gerak.
Subjek penelitian ini terbatas pada siswa kelas III A di SD Islam Sultan

Agung 4.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media interaktif terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas III sekolah dasar?”.

E. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III

sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan dua manfaat yaitu manfaat secara teoritis dan
praktis:
1) Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, yang
kemudian dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritisnya.
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2) Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Sekolah

Berkontribusi dalam menambah pengetahuan dan informasi terkait
model pembelajaran Project Based Learning, serta dapat memperbaiki
proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu siswa serta sekolah.
Bagi Guru

Dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media interaktif sebagai salah satu strategi untuk
pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa khususnya mata pelajaran [PAS.

Bagi Siswa

Dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna, memotivasi siswa untuk belajar agar tidak takut dan bosan
saat pembelajaran.

Peneliti

Mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan baru selama
penyusunan penelitian ini serta memperluas wawasan peneliti mengenai
pemilihan alternatif model pembelajaran sebagai bekal menjadi guru di
masa mendatang, sekaligus menjadi salah satu bukti nyata untuk

mendapatkan gelar sarjana pendidikan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
a) Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat memengaruhi
jalannya proses belajar. Salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Model pembelajaran tersebut mengajak siswa terlibat secara aktif
melalui kegiatan proyck nyata yang menantang untuk diselesaikan.
Melalui penerapan model pembelajaran ini, siswa tidak hanya belajar
dari teori, tetapi juga berinteraksi langsung dengan situasi nyata,
sehingga mereka bisa memahami materi pelajaran dengan lebih
mendalam (Asmi et al., 2022).
Menurut Lestari et al (Apsoh et al., 2023), model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kegiatan belajar dengan mengaitkan objek-objek yang
relevan dan menarik bagi siswa. Melalui model pembelajaran ini, siswa
diberi ruang untuk menggali dan mengembangkan kemampuan mereka.

Selain itu, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga

11



b)
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bermanfaat untuk meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa,
mendorong  kreativitas, melatth kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta bekerja sama dalam kelompok
(Muhibbullah et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam menyelesaikan proyek nyata. Proses
belajar menjadi lebth bermakna karena siswa langsung terlibat dalam
mencari dan memahami informasi. Selain itu, model pembelajaran ini
juga membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya, karena mereka ditantang untuk menyelesaikan masalah dan
tugas proyek yang diberikan olch guru.

Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah
pendekatan belajar yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Di dalam
prosesnya, siswa diberi kebebasan untuk belajar mandiri atau
berkelompok, serta menyusun cara mereka sendiri dalam menyelesaikan
tugas. Cara belajar seperti ini dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi secara mendalam dan menumbuhkan kemampuan
siswa untuk menciptakan hasil karya nyata yang bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.



13

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki
karakteristik dalam pelaksanaannya. Menurut Daryanto dan Raharjo
(Nababan et al., 2023), karakteristik atau ciri-ciri model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah:

1) Siswa membuat rencana pekerjaan.

2) Adanya suatu masalah yang diajukan kepada peserta didik.

3) Siswa menentukan rencana pengerjaan untuk menemukan solusi
dari permasalahan yang dihadapi.

4) Siswa berbagi pekerjaan agar memperoleh dan mengelola informasi
yang didapat agar dapat menyelesaikan permasalahannya.

5) Melakukan evaluasi setiap saat supaya diketahui sejauh mana
progresnya.

6) Siswa membuat refleksi pekerjaan yang dilakukan secara rutin.

7) ' Produk yang dihasilkan dari pembelajaran dinilai secara kualitatif.

8) Suasana pembelajaran toleran terhadap kesalahan.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah atau tahapan
kegiatan yang perlu dilakukan agar proses belajar sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dan hasilnya maksimal. Menurut Rais (Amalia et al.,
2023) langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai berikut:

1) Pertanyaan mendasar

2) Menyusun perencanaan produk



3) Menyusun jadwal
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4) Memantau siswa dan kemajuan proyek

5) Penilaian hasil

6) Evaluasi pengalaman bermakna

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka rancangan model

Project Based Learning (PjBL) terdapat di tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-Langkah

Keterangan

Tahap 1

Mengajukan
pertanyaan mendasar
the

(start with

essential question)

Guru menyampaikan topik dan materi di
awal pembelajaran. Guru juga memberikan
contoh nyata dari topik dan materi. Setelah
itu guru mengajukan pertanyaan mendasar

mengenai materi yang disampaikan

Tahap 2

Menyusun
perencanaan  proyek
(desain a plan for the

project)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok dan memastikan setiap siswa
tergabung dalam kelompok masing-masing.
Kemudian  guru  menjelaskan  rencana
pembuatan tugas proyek termasuk prosedur
pembuatan proyek tersebut. Siswa diarahkan
untuk mengumpulkan alat dan bahan yang
diperlukan, serta diberikan kebebasan untuk
mencari informasi dari berbagai sumber.
Setelah waktu untuk

itu siswa diberi
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berdiskusi dalam kelompok, membagi tugas,
bekerja sama, serta bertukar pikiran untuk

mencapai hasil pembelajaran

Tahap 3
Menyusun  jadwal

(create a schedule)

Guru dan siswa bersama-sama menentukan
batas waktu pengumpulan tugas. Tujuannya
agar siswa bisa menyelesaikan tugas tepat
waktu sesuai dengan rencana. Setelah batas
waktu ditentukan, siswa melaksanakan

proyek dengan mengikuti tahapan dan waktu

yang sudah ditetapkan.

Tahap 4

Memantau siswa dan

Guru mengawasi kemajuan proyek yang

dikerjakan siswa, serta membantu jika ada

kemajuan proyek | kesulitan. ~ Siswa  diharapkan  dapat
(monitoring the | menyelesaikan tugas proyek sesuai batas
students  and = the | waktu yang sudah disepakati. Maka dari itu,
progress — of  the | guru memiliki peran penting dalam
project) mengawasi sekaligus membantu siswa
selama proses pengerjaan proyek.
Tahap 5 Guru meminta siswa untuk
Penilaian hasil (assess | mempresentasikan  hasil proyek yang

the outcome)

dikerjakan secara berkelompok. Selama

proses  pengerjaan, guru  memantau

keterlibatan siswa dan menilai penguasaan
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materi serta produk yang dibuat berdasarkan
rubrik penilaian. Melalui penilaian ini, guru
bisa mengukur sejauh mana perkembangan
siswa, memberikan  masukan, serta
menyusun rencana pembelajaran

selanjutnya.

Tahap 6

yang
(evaluate

experience)

Evaluasi pengalaman

bermakna

the

Guru bersama siswa melakukan refleksi
kegiatan belajar yang telah dilaksanakan.
Guru juga mengajak siswa untuk berbagi
perasaan  mereka  setelah  mengikuti
pembelajaran  Project Based Learning
(PiBL). Seclanjutnya, guru dan siswa
membuat  kesimpulan = dari  kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

Dari penjelasan di atas, langkah-langkah model pembelajaran

Project Based Learning (PJBL) yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1) Guru memberikan permasalahan dan pertanyaan mendasar terkait

topik pembelajaran.

2) Guru membentuk kelompok belajar, kemudian menjelaskan rencana

pembuatan tugas proyek. Setelah itu siswa berdiskusi untuk

merencanakan pembagian tugas kelompok dan langkah-langkah

penyelesaian masalah.



d)
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3) Guru dan siswa menentukan jadwal pengumpulan tugas proyek.
Kemudian siswa mengerjakan proyek mengikuti langkah-langkah
dengan batas waktu yang ditentukan.

4) Guru memantau kegiatan siswa selama mengerjakan proyek dan
memberi bantuan jika siswa mengalami kesulitan.

5) Siswa mempresentasikan hasil proyek kelompok. Kemudian guru
menilai kesesuaian proyek pada masalah yang dipelajari.

6) Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran
dan hasil proyek siswa untuk memahami materi yang dipelajari.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajatan Project Based

Learning (PjBL)

Setiap model pembelajaran tentu memiliki sisi positif dan tantangan
tersendiri, begitu juga dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Adapun kelebihan dan kekurangan dari model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) menurut (Asmi et al.,
2022) sebagai berikut:

1) Kelebihan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL):

a) Meningkatkan motivasi belajar siswa.

b) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

¢) Menjadikan siswa lebih aktif dan berhasil dalam menyelesaikan

permasalahan yang kompleks.

d) Meningkatkan kerja sama.



2)

2

h)
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Mendorong siswa untuk mengembangkan dan melatih
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber
daya.

Memberikan siswa pembelajaran dan pengalaman praktis dalam
mengelola proyek serta membuat alokasi waktu dan sumber
daya.

Melibatkan siswa untuk belajar mengambil informasi dan
mendemonstrasikan ilmunya kemudian mengimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Menjadikan suasana pembelajaran menyenangkan, sehingga

siswa dan guru menikmati proses pembelajaran.

Kekurangan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL):

2)
b)

Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
Banyak guru yang merasa nyaman dengan guru yang menjadi
peran utama di dalam kelas.

Banyak jumlah peralatan yang harus disediakan.

Siswa yang mempunyai kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

Siswa kurang aktif dalam kerja kelompok.
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a) Teori Belajar yang Melandasi Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL)

Dasar dari model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
adalah teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget.
Menurut pandangan filsafat pendidikan, konstruktivisme dipahami
sebagai upaya untuk membentuk kemampuan dan pemahaman siswa
selama proses belajar (Suparlan, 2019). Menurut Hill (Suparlan, 2019),
teori  konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan proses menghasilkan pemahaman dan keterampilan baru
dari pengetahuan yang diperoleh kemudian mendorong siswa untuk
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.

Menurut Woolfolk (Masgumelar & = Mustafa, 2021), teori
konstruktivisme adalah pendekatan belajar yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membentuk pemahaman
mereka sendiri. Teori ini juga melibatkan siswa untuk ikut secara
langsung dalam proses pembelajaran di mana mereka akan mengolah
informasi yang didapat, sehingga mereka bisa memahami makna dari
pengalaman yang dialami.

Dari pernyataan di atas, teori konstruktivisme dapat mendukung
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) karena dalam
pembelajarannya akan melibatkan siswa secara langsung, membangun

pemahaman dan keterampilan siswa, serta berperan aktif dalam
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mengaplikasikan pemahaman di kehidupan sehari-hari melalui
pembuatan sebuah proyek.
2) Media Interaktif
a) Pengertian Media Interaktif

Pemakaian media pembelajaran yang tepat sangat penting dalam
mendukung kegiatan belajar di kelas, hal ini juga sama pentingnya
dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran
bisa membuat siswa lebih aktif, membantu siswa dalam memahami
materi dengan lebih mudah, serta mendorong perkembangan berbagai
kemampuan, terutama kemampuan berpikir kritis (Sukma & Handayani,
2022).

Menurut Tarigan & Siagian (Sukma & Handayani, 2022), media
interaktif merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang
banyak disukai oleh siswa karena memungkinkan terjadinya
komunikasi timbal balik antara guru dan siswa. Selain itu, media ini juga
membuat siswa bisa berpartisipasi secara aktif dengan materi yang
sedang dipelajari. Jadi media interaktif ini mencerminkan konsep dua
arah, di mana siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga
memberikan respons yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

Menurut Haryanto et al/ (Sukma & Handayani, 2022), media
interaktif termasuk dalam bentuk media konstruktivistik karena
melibatkan unsur media pembelajaran, peran aktif siswa, dan proses

belajar itu sendiri. Media ini mengkombinasikan berbagai elemen
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seperti tulisan, gambar, foto, suara, video, serta animasi untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan.
Keberadaan media interaktif ini memungkinkan guru untuk berinovasi
dalam menyajikan materi pembelajaran yang efektif dan menarik.
Pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa dengan melibatkan
simulasi, video, dan kuis interaktif. Oleh karena itu, media interaktif
menjadi salah satu pendukung proses pembelajaran sehingga siswa lebih
bersemangat dalam belajar.
Pengertian PowerPoint Interaktif

PowerPoint interaktif menjadi salah satu teknologi pendidikan yang
sering dipakai, sehingga dianggap sebagai aplikasi presentasi yang
paling banyak digunakan di dunia untuk menarik minat siswa (Giang,
2024). Menurut Pangestu & Wafa (Nursitowati, 2022), PowerPoint
interaktif termasuk media hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang masuk ke dalam kategori multimedia. Multimedia
sendiri adalah kombinasi berbagai media seperti teks, gambar, film,
video, dan suara yang digunakan untuk menyampaikan informasi.

Menurut Husain (Nursitowati, 2022), PowerPoint interaktif
digunakan dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu guru untuk
menyampaikan materi dengan cara yang lebih praktis, hemat waktu dan
tenaga. Maka dari itu, PowerPoint interaktif dianggap sebagai salah satu

media yang cocok untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
PowerPoint interaktif merupakan media yang menggabungkan berbagai
elemen untuk menyampaikan materi kepada siswa secara efektif dan
efisien, sehingga cocok sebagai pilihan media pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan PowerPoint Interaktif

Setiap media pembelajaran tentu memiliki sisi positif dan tantangan
tersendiri, begitu juga dengan PowerPoint interaktif. Adapun kelebihan
dan kekurangan PowerPoint interaktif menurut Wati (Yusriyanti, 2022):
1) Kelebihan PowerPoint interaktif:

a) Tampilan terlihat lebih menarik karena bisa memadukan warna,

jenis huruf, animasi, teks, serta gambar atau video.

b) Materi yang disajikan bisa membuat siswa jadi lebih penasaran
dan ingin tahu lebih dalam.

¢) Penyampaian informasi dalam bentuk visual membuat siswa
lebih cepat paham.

d) Memudahkan guru dalam proses belajar mengajar sehingga guru
tidak perlu menjelaskan materi secara berlebihan dan media
dapat digunakan secara berulang sesuai kebutuhan.

e) Mudah disimpan di penyimpanan manapun seperti flashdisk dan
mudah dibawa.

2) Kekurangan PowerPoint interaktif:
a) Memakan waktu untuk persiapan dan memerlukan banyak

tenaga.
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b) Hanya bisa dioperasikan di Windows.
¢) Membutuhkan keahlian lebih untuk membuat PowerPoint yang
benar, baik, dan menarik.
d) Teori yang Melandasi Media Interaktif

Media interaktif yang dipakai dalam penelitian ini adalah
PowerPoint interaktif yang dibuat khusus untuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Penggunaan PowerPoint
interaktif juga dapat menarik minat siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
memahami materi.

Landasan teori media interaktif ini adalah teori belajar yang
dipelopori Jerome S. Bruner. Teori Bruner menekankan bahwa
pengalaman yang dimiliki setiap siswa berperan penting dalam
membangun berbagai ide baru (Fariz & Dewi, 2022). Teori ini
menganggap siswa sebagai pencipta, dan pemikir aktif dalam
menggunakan informasi yang diperoleh untuk menemukan pengalaman
baru dalam belajar.

Teori Bruner menyarankan agar pembelajaran yang di sekolah
mencakup berbagai pengalaman yang bersifat opsional dan dapat
menarik minat belajar siswa (Fariz & Dewi, 2022). Siswa diberikan
kebebasan untuk memilih serta bereksperimen dengan cara belajar
mereka sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan sesuai. Teori

Bruner juga menyatakan bahwa dalam melakukan penyajian materi
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harus melalui tiga tahapan yaitu tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik
(Fariz & Dewi, 2022).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori
Bruner dibutuhkan untuk mendukung penggunaan media interaktif agar
pembelajaran lebih efektif. Teori ini menekankan pentingnya peran aktif
siswa dalam belajar melalui pengalaman langsung, karena hal tersebut
dapat meningkatkan minat dan semangat siswa selama proses belajar
berlangsung. Maka dari itu, penggunaan media pembelajaran yang
menarik sangat diperlukan. Salah satu media yang dapat memenuhi hal
itu adalah PowerPoint interaktif, karena mampu menggabungkan
berbagai elemen seperti gambar, suara, animasi, dan teks sehingga dapat

menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman materi.

3) Berpikir Kritis
a) Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu
dimiliki oleh siswa agar dapat mengikuti perkembangan zaman yang
terus berubah (Marudut et al., 2020). Berpikir kritis menjadi bagian
penting yang harus ditumbuhkan dalam diri siswa sebagai bagian dari
proses pembelajaran yang mereka jalani. Berpikir kritis merupakan cara
berpikir yang memberikan peluang kepada siswa untuk menggali lebih
dalam mengenai suatu hal sekaligus memberikan pengalaman belajar
yang bermakna (Batd1 ef al., 2024). Menurut Can & Kaymakci (Batdi1 et

al., 2024) berpikir kritis menjadi komponen pendidikan yang dapat
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dikembangkan dengan memasukkannya ke dalam kurikulum untuk
menjamin perkembangan siswa. Jadi untuk satuan pendidikan harus bisa
mendidik siswanya untuk berpikir kritis.

Proses pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa, supaya siswa
bisa ikut terlibat secara aktif dan mampu berpikir dengan kritis. Massa
(Marudut et al., 2020) menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang
baik akan mendorong siswa untuk membangun pola pikir kritis sejak
dini. Oleh karena itu, siswa perlu dibekali kemampuan berpikir kritis
agar bisa mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan mampu mencari
solusi dari masalah yang mereka hadapi.

Menurut Ennis (Avandra & Desyandri, 2022), berpikir kritis adalah
kemampuan berpikir logis dan masuk akal dalam membuat keputusan
yang benar. Maka dari itu, dengan kemampuan ini siswa dapat
membedakan informasi yang benar, memahaminya dengan baik, serta
menggunakannya dalam kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-
hari.

Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis diukur melalui beberapa indikator yang
menunjukkan sejauh mana siswa mampu berpikir kritis. Facione
(Triwulandari & U.S, 2022) mengemukakan indikator-indikator berpikir

kritis yang dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kritis

No

Indikator

Deskripsi Indikator

Interpretasi

(Interpretation)

Kemampuan untuk memahami dan
menyampaikan penjelasan dari situasi,
data, penilaian, aturan, prosedur, atau

standar yang berbeda.

Analisis (Analysis)

Kemampuan untuk menganalisis
kesimpulan dan mengajukan pertanyaan
yang sesuai berdasarkan keterkaitan

antara informasi dan konsep.

Evaluasi

(Evaluation)

Kemampuan  untuk  mengevaluasi
kredibilitas suatu pernyataan, atau
kemampuan untuk mengevaluasi
kesimpulan  berdasarkan keterkaitan
antara informasi, konsep, dan pertanyaan

yang relevan.

Inferensi (Inference)

Kemampuan individu untuk mengenali
faktor-faktor yang diperlukan untuk
mencapai kesimpulan yang masuk akal
dengan memeriksa informasi yang terkait
dengan masalah serta dampaknya

berdasarkan data.
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No Indikator Deskripsi Indikator
5 | Penjelasan Kemampuan individu untuk
(Explanation) menyampaikan argumen dan
memberikan alasan yang mendukung
bukti, konsep, metodologi, serta kriteria
logis berdasarkan informasi atau data
yang ada.
6 | Pengaturan Diri | Kemampuan untuk menyadari dan
(Self-Regulation) memeriksa aktivitas  kognitif  diri,

termasuk faktor-faktor yang terlibat
dalam proses tersebut, serta hasil dari
penerapan keterampilan analitis dan
evaluasi untuk mengidentifikasi,
memverifikasi, dan memperbaiki
pemikiran = yang telah  dilakukan

sebelumnya.

Selain indikator yang sudah dijelaskan sebelumnya, (Agnafia, 2019)

juga menyebutkan bahwa indikator kemampuan berpikir Kkritis

diantaranya eksplanasi, interpretasi, analisis, regulasi diri, evaluasi, dan

inferensi. Penjelasan indikator tersebut bisa dilihat pada tabel 2.3

sebagai berikut:
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Tabel 2. 3 Indikator Berpikir Kritis

Indikator

Deskripsi Indikator

Penjelasan (explanation)

Kemampuan dalam menjelaskan
pernyataan atau pendapat yang
menjadi

disampaikan  hingga

pendapat yang kuat.

Interpretasi

(Interpretation)

Kemampuan untuk melatih siswa
dalam menjelaskan kembali serta

memahami makna dari suatu

peristiwa, data, prosedur, atau

aturan.

Analisis (4nalysis)

Kemampuan menguji ide dan
mengungkapkan alasan maupun

pernyataan.

Regulasi  Diri  (Self-

Regulation) atau

Pengaturan Diri

Kemampuan dalam  mengatur

dirinya sendiri. Siswa mengontrol
dirinya dalam menghadapi
permasalahan dengan menganalisa

dan mengevaluasi hasil

yang

diperoleh.

Evaluasi (Evaluation)

Kemampuan untuk  membuat

kesimpulan  dalam  mengatasi

sebuah permasalahan.
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No Indikator Deskripsi Indikator

6 | Inferensi (/nference) Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan memecahkan
suatu masalah sehingga
menggambarkan suatu kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dilakukan
untuk menafsirkan sesuatu yang

telah terjadi.

Berdasarkan penjelasan di atas, indikator kemampuan berpikir kritis

yang digunakan peneliti yaitu:

1) Mampu menguraikan makna dari sebuah permasalahan yang
dipelajari.

2) Mampu merinci sebuah informasi dari permasalahan yang
dipelajari.

3) Mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari sebuah
pernyataan.

4) Mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang dipelajari.

5) Mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang dipelajari.

4) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
a) Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Secara umum, ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai kumpulan

pengetahuan yang tersusun secara logis dan sistematis dengan
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mempertimbangkan hubungan sebab akibat (Septiana & Winangun,
2023). Menurut Kemendikbud (Septiana & Winangun, 2023), mata
pelajaran IPAS adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup
dan benda mati di alam semesta, serta bagaimana keduanya saling
berhubungan. Sementara itu, menurut Adnyana & Yudaparmita (Y. Fitri
& Erita, 2023), mata pelajaran IPAS adalah ilmu yang membahas
bagaimana manusia berinteraksi dalam kehidupan sosial, baik sebagai
individu maupun bagian dari kelompok, serta bagaimana mereka
berhubungan dengan lingkungan sekitar.

Mata pelajaran IPAS memiliki peran penting dalam menumbuhkan
cara berpikir logis pada diri siswa. Cara berpikir ini mencakup rasa
penasaran yang tinggi terhadap peristiwa yang terjadi di sekitar,
kemampuan menganalisis informasi secara logis, dan kemampuan
menarik kesimpulan yang tepat. Melalui cara berpikir tersebut, siswa
terdorong untuk berpikir kritis saat menghadapi berbagai masalah,
sekaligus membentuk sikap bijak dalam mengambil keputusan. Cara
berpikir tersebut juga membantu siswa untuk memahami masalah dalam
kehidupan sehari-hari secara mendalam.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara
mengajarkan [PAS sebaiknya disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan
lingkungan belajar siswa, agar mereka siap menghadapi dan
menyelesaikan berbagai persoalan di masa depan. Pendidikan IPAS

yang efektif harus bisa meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan
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menghubungkannya dengan fenomena di sekitar mereka sehingga siswa
memiliki pengetahuan yang relevan dengan dunia nyata. Selain itu,
pendidikan IPAS juga mendorong siswa untuk memahami perannya
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Pola yang menekankan
kesadaran lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang bijak
akan membawa siswa menjadi individu yang bertanggung jawab
terhadap lingkungannya.

Capaian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata
pelajaran yang membekali siswa dengan pemahaman dasar mengenai
fenomena alam dan sosial di sekitar mereka. Pembelajaran IPAS
terdapat elemen-clemen yang dirancang supaya dapat mencapai capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan (A. Fitri et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan fase B dalam pelaksanaannya, yaitu
fase yang melibatkan siswa kelas III sekolah dasar. Pada fase ini, mata
pelajaran IPAS memiliki sejumlah capaian pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa. Berdasarkan pendapat (A. Fitri et al., 2022) capaian
pembelajaran tersebut mencakup beberapa hal, di antaranya: siswa
mampu mengamati keterkaitan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh
manusia seperti pancaindra. Siswa juga bisa membuat simulasi
sederhana menggunakan gambar atau alat bantu untuk menjelaskan
siklus hidup makhluk hidup. Selain itu, siswa diharapkan mampu

mengenali permasalahan yang berkaitan dengan pelestarian sumber
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daya alam dan lingkungan di sekitarnya, khususnya yang berhubungan
dengan upaya menjaga kelestarian makhluk hidup.

Siswa mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, siswa
mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses
perubahan bentuk energi seperti energi kalor, listrik, bunyi, dan cahaya.
Siswa dapat memanfaatkan gejala kemagnetan, mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan bentuk
benda. Siswa juga menjelaskan bagaimana terjadinya siklus air dan
kaitannya dengan upaya menjaga ketersediaan air.

Di akhir fase ini, siswa menjelaskan tugas, peran, dan tanggung
jawab scbagai warga sckolah serta menjelaskan bagaimana interaksi
sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah. Siswa
mengidentifikasi ragam bentang alam dan kaitannya dengan profesi
masyarakat. Siswa mampu menunjukkan letak kota/kabupaten dan
provinsi tempat tinggalnya pada peta digital/konvensional. Siswa
mendeskripsikan serta mengenal keanekaragaman hayati, keragaman
budaya, kearifan lokal, dan upaya pelestariannya. Siswa juga mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengenal nilai mata
uang, dan mendemonstrasikan kegunaan uang untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

Berdasarkan beberapa capaian pembelajaran fase B kelas III di atas,

maka capaian pembelajaran yang digunakan peneliti adalah siswa
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mengenal sumber dan bentuk energi yang ada di sekitar mereka,

memahami sumber dan bentuk energi yang dihasilkan, serta penerapan

energi di kehidupan sehari-hari. Capaian pembelajaran pada fase B

tersebut sesuai dengan materi yang akan digunakan ketika penelitian

yaitu berkenalan dengan energi khususnya energi gerak.

Tujuan Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Melalui mata pelajaran IPAS, siswa didorong untuk menumbuhkan

rasa ingin tahunya terhadap berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar

mereka. Rasa ingin tahu ini membantu siswa dalam memahami
bagaimana alam bekerja dan bagaimana manusia berhubungan dengan
lingkungan. Siswa akan lebih mudah mengenali masalah yang ada dan
bisa terlibat dalam mencari solusi ketika mereka memiliki pemahaman
yang baik. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan membantu pencapaian tujuan belajar secara optimal.
Adapun tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

(IPAS) adalah sebagai berikut (Adnyana & Yudaparmita, 2023):

1) Mendorong minat dan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka
terdorong untuk mengkaji fenomena di sekitar, memahami alam
semesta, serta hubungannya dengan kehidupan manusia.

2) Berperan aktif dalam melestarikan, menjaga, serta merawat
lingkungan alam serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan

dengan bijak.
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3) Mengembangkan keterampilan inkuiri yang memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah
melalui tindakan nyata.

4) Memahami identitas diri, mengetahui lingkungan sosial tempat
mereka berada, serta menghayati perubahan yang terjadi dalam
kehidupan manusia dari waktu ke waktu.

5) Mengetahui persyaratan untuk menjadi anggota suatu kelompok
masyarakat, bangsa, dan dunia sehingga mereka dapat ikut andil
dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan diri mereka dan
lingkungan sekitar.

6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS
serta menerapkannya dalam kehidupan schari-hari.

Materi Pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu mata
pelajaran di sekolah  dasar berdasarkan = kurikulum merdeka.
Pembelajaran IPAS membahas tentang alam dan sosial yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Materi yang diambil oleh peneliti adalah
berkenalan dengan energi. Berikut pokok pembahasan materi
berkenalan dengan energi (A. Fitri et al., 2022):

1) Berkenalan dengan energi
Memperkenalkan konsep energi secara umum, seberapa pentingnya
energi dalam kehidupan sehari-hari, dan cara agar energi dapat

ditemukan di berbagai aspek kehidupan.
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2) Bentuk-bentuk energi
Mempelajari tentang bentuk energi seperti energi panas, energi
cahaya, energi gerak, energi listrik, energi bunyi, dan energi kimia.
Pembahasan ini bertujuan untuk memberi pemahaman bahwa energi
memiliki berbagai bentuk, karakteristik, dan cara penggunaannya.
3) Sumber energi dan bentuk energi yang dihasilkan
Mengajak siswa untuk mengenali sumber energi, seperti matahari,
angin, minyak bumi, dan batu bara. Siswa juga diajak untuk
mempelajari bentuk energi yang dihasilkan dari masing-masing
sumber, seperti listrik dari sumber energi air atau panas dari energi

matahari.

B. Penelitian yang Relevan
Memperdalam dan memperluas teori yang akan digunakan dalam penelitian
yang direncanakan merupakan tujuan dari penelitian ini. Dasar penelitian ini
adalah sebagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun hasil penelitian sebelumnya
yang dijadikan acuan:

1) Penelitian yang dilakukan (Apsoh et al., 2023) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SDN Jambelaer. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil posttest yaitu memperoleh rata-rata uji

hipotesis sebesar 0,000 < 0,05 berarti H, diterima dan Hy ditolak.



2)

3)

4)

5)

36

Penelitian yang dilakukan (Winarti et al., 2022) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa dari pra siklus, siklus
I, dan siklus II. Saat pra siklus rata-rata yang diperoleh siswa hanya 55,
namun setelah melakukan pembelajaran dengan model Project Based
Learning (PjBL) pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 69 namun
masih tergolong belum tercapai. Setelah melakukan siklus II dengan model
yang sama, akhirnya nilai siswa meningkat menjadi 83. Pada siklus II ini
tergolong baik dan telah mencapai indikator ketercapaian yaitu > 80.
Penelitian yang dilakukan (Fitriyah & Ramadani, 2021) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan pembelajaran STEAM berbasis
PjBL dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 dan Fhiwung sebesar 9,401.
Penelitian yang dilakukan (Utami et al., 2024) menunjukkan bahwa model
pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) berbantuan Canva
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa cukup besar
setelah diterapkannya model pembelajaran PjBL.

Penelitian yang dilakukan (Dywan & Airlanda, 2020) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa

kelas IV SDN Dukuh 01 Salatiga dan SDN Kecandran 01 Salatiga dengan
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penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis
STEM. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,38 <0,05. Selain itu, peningkatan nilai terlihat dari hasil
belajar menggunakan PjBL berbasis STEM mengalami peningkatan rata-

rata sebesar 13,38.

C. Kerangka Berpikir

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran
wajib di jenjang sekolah dasar yang mencakup berbagai topik penting yang
perlu dipahami siswa. Materi IPAS memiliki cakupan yang luas, jadi siswa
perlu memiliki kemampuan berpikir Kritis untuk membantu mereka memahami
isi pelajaran, mempelajari informasi secara mendalam, serta mengembangkan
pemahamannya sendiri. Selain itu, berpikir kritis juga membantu siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari pengamatan terhadap
lingkungan sekitar mereka.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS),
di mana sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan pembelajaran yang lebih efektif
dan inovatif agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik serta
memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan.

Kemampuan berpikir kritis yang rendah perlu ditingkatkan melalui

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Pembelajaran dapat dilakukan dengan
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memanfaatkan model pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek
atau Project Based Learning (PjBL) yang memungkinkan siswa belajar melalui
pengalaman langsung dengan menyelesaikan proyek yang menantang.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mendorong siswa
untuk bekerja dalam kelompok, berpikir kritis, serta memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu
memperdalam pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari. Selain itu,
penerapan media pembelajaran yang interaktif yaitu PowerPoint interaktif juga
dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Melalui pemanfaatan teknologi, siswa dapat lebih terlibat dalam
pembelajaran secara visual dan auditori. Hal ini akan membuat pembelajaran
lebih menarik, memberi kesempatan kepada siswa untuk memperdalam materi,
serta berdiskusi dengan teman-temannya.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, dapat dirancang kerangka

berpikir yang disajikan dalam bentuk skema sebagai berikut:
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Kondisi Awal |==—p

. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang

bervariasi dan cenderung menggunakan model ceramah.
Guru belum memanfaatkan media interaktif seperti
PowerPoint Interaktif dengan maksimal.

Kemampuan berpikir kritis siswa rendah pada mata pelajaran

IPAS.

\

Pretest

!

Tindakan

! !

Posttest

Pembelajaran belum
menggunakan model
pembelajaran yang
bervariasi dan belum
menerapkan media

interaktif,

Penerapan model Pembelajaran

pembelajaran Project menggunakan model
Based Learning (PJBL) pembelajaran Project
dan media PowerPoint Based Learning (PjBL)
interaktif. dan media PowerPoint

interaktif.

!

Teori Konstruktivisme Jean Piaget

Teori Jerome S. Brunner

Model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
media interaktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas III sekolah dasar.

<+ | Kondisi Akhir <

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka

hipotesis dalam tindakan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
III sekolah dasar.

2) Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas

III sekolah dasar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.
Pengumpulan data dalam metode ini dilakukan menggunakan instrumen
penelitian yang terstruktur. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif menggunakan teknik statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2022, p. 8).

Penelitian ini menggunakan metode penclitian kuantitatif yang berfokus
pada satu kelas eksperimen vyaitu Pre-Experimental Design yang mana
eksperimen ini bukan eksperimen yang sesungguhnya karena terdapat variabel
luar yang ikut mempengaruhi variabel dependen. Jenis penelitian dalam Pre-
Experimental Design yang digunakan adalah jenis One Group Pretest-Posttest
di mana akan dilakukan pengukuran awal atau prefest terhadap subjek sebelum
diberikan perlakuan (treatment). Setelah perlakuan diterapkan, peneliti
kemudian melakukan pengukuran akhir atau posttest untuk mengetahui dampak
dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, peneliti dapat membandingkan hasil
pretest dengan posttest untuk melihat perubahan yang terjadi setelah diberikan
perlakuan (Sugiyono, 2022, p. 74). Berikut desain penelitian yang akan

digunakan peneliti:

41
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Tabel 3. 1 Pretest dan Posttest One Group Design

Pretest Treatment Posttest

O X Oz

Keterangan:

O1 : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan

X ¢ Perlakuan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media

interaktif
02 : Nilai posttest sesudah diberi perlakuan
Penelitian ini menggunakan variabel terikat dengan membandingkan antara

sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif sebagai variabel bebas
(independen), sedangkan kemampuan berpikir Kritis siswa sebagai variabel
terikat (dependen). Berikut gambar yang menghubungkan dua variabel tersebut:

Variabel Bebas Variabel Terikat

X . Y

Gambar 3. 1 Skema Variabel Penelitian

Keterangan:
X 1 Nilai pretest sebelum diberi perlakuan
Y : Perlakuan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media

interaktif
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B. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek dengan karakteristik
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dengan
tujuan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2022, p. 80). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III SD Islam
Sultan Agung 4 dengan jumlah siswa kelas I A sebanyak 21 siswa dan
kelas III B sebanyak 26 siswa.
2) Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan
karakteristik yang serupa dengan populasi secara keseluruhan. Apabila
populasi terlalu besar untuk diteliti secara langsung karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan dana, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2022, p. 81).

Populasi

Gambar 3. 2 Populasi dan Sampel

Ketika menentukan sampel pada penelitian memerlukan adanya
teknik sampling yang berarti terdapat teknik atau cara pengambilan suatu

sampel. Teknik pengambilan sampel terbagi menjadi dua yaitu Probability
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Sampling dan Non-Probability Sampling. Probability Sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang setara bagi
setiap elemen atau anggota populasi untuk terpilih menjadi bagian dari
sampel, sedangkan Non-Probability Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang setara bagi
setiap elemen atau anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel
(Sugiyono, 2022, pp. 82—84).

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Non-Probability Sampling dengan sampling jenuh, dimana anggota
populasi kecil yang kurang dari 30 orang. Sampel jenuh yang dipilih yaitu
kelas III A SD Islam Sultan Agung 4 yang berjumlah 21 siswa dengan

penjabaran sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

Jumlah Siswa
Kelas Sampel
Laki-laki Perempuan

ITA ) 10 21

C. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, variabel yang akan diukur adalah kemampuan berpikir
kritis siswa kelas III A pada mata pelajaran IPAS khususnya pada materi
“Berkenalan dengan Energi” yang berfokus pada energi gerak. Untuk mengukur
variabel kemampuan berpikir kritis siswa, pengumpulan data menjadi langkah
utama yang dilakukan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan

teknik tertentu agar hasil yang diperoleh relevan dan akurat. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terhadap siswa kelas IIT A
SD Islam Sultan Agung 4 adalah sebagai berikut:
1) Teknik Tes
Tes adalah kumpulan pertanyaan atau tugas yang harus dijawab dan
diselesaikan oleh siswa untuk mengukur kemampuan siswa pada aspek
tertentu (Herdah et al., 2020). Pada penelitian ini, tes digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Soal tes disusun berdasarkan
kompetensi dasar yang relevan dan disesuaikan dengan kisi-kisi soal yang
telah dibuat. Bentuk soal yang digunakan adalah uraian, agar siswa dapat
mengemukakan pemahamannya secara mendalam. Jadi tes ini diberikan
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2022). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Lembar tes ini disusun untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Tes dirancang secara khusus untuk siswa kelas III A SD
Islam Sultan Agung 4 pada mata pelajaran IPAS, dengan fokus materi pada

sumber dan bentuk energi gerak serta proses perubahan energi gerak.



Bentuk soal yang digunakan berupa uraian yang mencakup aspek kognitif
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siswa. Berikut adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest untuk siswa:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

Indikator
Capaian Level | Bentuk | No
Kemampuan Indikator Soal
Pembelajaran Kognitif | Soal | Soal
Berpikir Kritis
Siswa Mampu Siswa  mampu C4 Uraian | 1
mengidentifikasi | menguraikan menguraikan
sumber dan | makna dari | makna  energi
bentuk  energi | sebuah gerak  melalui
serta permasalahan pernyataan yang
menjelaskan yang dipelajari. | disajikan.
proses Mampu merinci | Siswa  mampu C4 Uraian | 2, 3,
perubahan sebuah merinci sumber 4
bentuk energi. informasi  dari | energi gerak dari
permasalahan pernyataan yang
yang dipelajari. | disajikan.
Siswa  mampu Cc4 Uraian |5
merinci  contoh
benda yang
menghasilkan

energi gerak.
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Siswa
mengidentifikasi
sumber dan
bentuk  energi
serta
menjelaskan
proses

perubahan

bentuk energi.

Mampu Siswa  mampu C4 Uraian | 6, 7,
menganalisis menganalisis 8
informasi yang | perubahan
diperoleh  dari | bentuk  energi
sebuah gerak  melalui
pernyataan. pernyataan yang

disajikan.
Mampu Siswa  mampu Cé6 Uraian |9,
membuat menyimpulkan 10,
kesimpulan dari | sumber dan 11,
permasalahan bentuk  energi 12
yang dipelajari. | gerak dari

gambar yang

disajikan.
Mampu menilai | Siswa  mampu C5 Uraian | 13,
pernyataan dari | menilai “benar” 14,
permasalahan atau “salah” dari 15
yang dipelajari. | pernyataan yang

diberikan.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini memerlukan teknik analisis data yang sesuai untuk
mendapatkan data secara objektif. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes
tertulis sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment) untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa. Berikut teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian untuk menjawab hipotesis yang
telah dirumuskan:
1) Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keakuratan atau kesahihan suatu instrumen (Drs. H. Rostina Sundayana,
2015). Uji validitas bertujuan untuk mengetahui penyimpangan pada
instrumen berdasarkan hasil tinggi rendahnya validitas ini. Pada
penelitian ini, instrumen yang diuji validitasnya adalah tes berupa soal-
soal uraian. Berikut langkah-langkah serta rumus untuk menguji
validitas suatu instrumen (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015, pp. 59—60):
1) Menghitung harga Korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus

Pearson/Product Moment, yaitu:

B nYXY - (CX)(XY)
XY X2 - (2 X)2).(ny Y2 —(XY)?)

Keterangan:
ryy = Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal



2)

3)

4)
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Y = Jumlah skor total tiap soal
n = Jumlah responden

Melakukan perhitungan uji t dengan rumus:

rvn—2
thitung = ﬁ

Keterangan:

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden

Mencari tuaber dengan tiavel = to (dk =n-2)

Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika thiung > tubel berarti valid, atau

Jika thitung < travel berarti tidak valid.

Berikut langkah-langkah menguji validitas dengan SPSS (Drs. H.

Rostina Sundayana, 2015, pp. 66):

1)
2)

3)

4)

5)

Masukkan data pada Ms. Excel dan copy data.

Buka lembar kerja SPSS, lalu paste data.

Ganti var00001 s.d. var00010 dengan X7 s.d. X7 dan ganti var00011

dengan y yang caranya sebagai berikut:

a) Pilih variable view lalu masukkan x1 untuk nama baris dan isi
decimals dengan 0 (nol) dan seterusnya.

b) Pilih data view.

Pilih Analyze, Correlate, Bivariate.

Masukkan x1 dan y ke kotak variabel, lalu pilih OK.
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6) Hasil pengolahan validitas memenuhi persyaratan berikut:
a) Apabila Sig(2-tailed) < o, maka soal valid.
b) Apabila Sig(2-tailed) > a, maka soal tidak valid.
¢) Adapun tanda soal valid pada SPSS ditunjukkan dengan tanda *
atau **,
Berikut langkah-langkah untuk menguji validitas menggunakan

Microsoft Excel:

1) Tuliskan skor pada tiap soal yang diperoleh siswa.

2) Gunakan rumus =CORREL (baris skor soal nomor 1 dari siswa
pertama sampai terakhir;baris jumlah skor siswa pertama sampai
terakhir), kemudian enter.

3) Selanjutnya menghitung thiung menggunakan rumus uji t di atas
untuk menentukan soal tersebut valid atau tidak valid.

4) Kemudian tuliskan tupel berdasarkan o yang dipilih.

5) Untuk menentukan koefisien korelasi yang dihasilkan valid atau
tidak  valid menggunakan rumus =IF  (thiung > ttabel;
“VALID”;”TIDAK VALID”), kemudian enter.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada instrumen penelitian digunakan untuk

menunjukkan hasil yang sama atau tetap. Hasil pengukuran itu harus

konsisten ketika dilakukan pada subjek yang sama walaupun dilakukan
oleh orang, waktu, dan tempat yang berbeda (Drs. H. Rostina

Sundayana, 2015). Peneliti menggunakan rumus Cronbach's Alpha (o)
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untuk menguji soal tipe uraian. Berikut rumus Cronbach’s Alpha (o)

(Drs. H. Rostina Sundayana, 2015, p. 72):

2
(-2 (1 257
1 = n—1 < 2
i
Keterangan:
711 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan

S % = Jumlah varians item

S % = Varians total

Berikut langkah-langkah mencari reliabilitas menggunakan

Microsoft Excel dengan tipe soal uraian:

1)

2)

3)

4)

5)

Hitung varian dengan menggunakan rumus =VAR (baris skor soal
nomor | dari siswa pertama sampai terakhir).

Hitung jumlah varian dengan menggunakan rumus =SUM (kolom
varian 1 sampai kolom varian terakhir).

Hitung varian total dengan menggunakan rumus =VAR (baris
jumlah skor siswa pertama sampai terakhir).

Selanjutnya menentukan reliabel dengan menggunakan rumus
=(jumlah soal/jumlah soal - 1)*1 - jumlah varian/varian total.
Kemudian menentukan kriteria tersebut berdasarkan hasil keputusan

koefisien reliabilitas.
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Berikut kriteria interpretasi Guilford berdasarkan koefisien

reliabilitas yang dihasilkan (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015) yaitu:

Tabel 3. 4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r=<1,00 Sangat Tinggi

c) Daya Pembeda
Daya pembeda - soal merupakan -~ kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015). Untuk
mencari daya pembeda tipe soal uraian, pencliti menggunakan rumus

sebagai berikut (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015, p. 76):

_ SA-SB

DP
1A

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Berikut klasifikasi daya pembeda terhadap suatu soal:
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Tabel 3. 5 Klasifikasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Klasifikasi
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP<0,20 Jelek
0,20 <DP<0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP<1,00 Sangat Baik

d) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan tingkat kesulitan soal berdasarkan
apakah soal tersebut dianggap sulit, sedang, atau mudah untuk
dikerjakan (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015). Untuk menentukan
tingkat kesukaran soal tipe uraian, peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut (Drs. H. Rostina Sundayana, 2015, p.-76):

 SA+SB
" IA+IB

Keterangan:

TK = Tingkat Kesukaran

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah

Berikut klasifikasi tingkat kesukaran terhadap suatu soal:
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Tabel 3. 6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Klasifikasi
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang/Cukup
0,70 <TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah

2) Analisis Data Awal
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui perolehan data
penelitian pada saat pretest apakah berdistribusi normal atau tidak. Data
yang digunakan penelitian ini yaitu data berdistribusi normal. Metode
uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk karena sampel < 50
orang. Berikut langkah-langkah Shapiro-Wilk menggunakan SPSS:
1) Buatlah lembar kerja, kemudian masukkan data hasil pretest siswa.
2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, dan Explore.
3) Masukkan variabel data prefest yang akan diuji ke dalam kotak
Dependent List, kemudian pilih Plots.
4) Centang kotak di sebelah Normality plots with test, pilih Continue,
lalu OK.
5) Output hasil uji normalitas sebaran data nilai pretest diperoleh dari
pengujian nilai pretest.
6) Diperoleh nilai Lmaks dari hasil uji normalitas.

7) Kiriteria yang diterapkan pada uji Shapiro-Wilk sebagai berikut:
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a) Jika signifikan > a, maka data berdistribusi normal.

b) Jika signifikan < a, maka data berdistribusi tidak normal.

3) Analisis Data Akhir

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui perolehan data

penelitian pada saat posttest apakah berdistribusi normal atau tidak.

Data yang digunakan penclitian ini yaitu data berdistribusi normal.

Metode uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk karena

sampel < 50 orang. Berikut langkah-langkah Shapiro-Wilk

menggunakan SPSS:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Buatlah lembar kerja, kemudian masukkan data hasil posttest siswa.
Pilih Analyze, Descriptive Statistics, dan Explore.

Masukkan variabel data posttest yang akan diuji ke dalam kotak
Dependent List, kemudian pilih Plots.

Centang kotak di sebelah Normality plots with test, pilih Continue,
lalu OK.

Output hasil uji normalitas sebaran data nilai posttest diperoleh dari
pengujian nilai posttest.

Diperoleh nilai Lmaks dari hasil uji normalitas.

Kriteria yang diterapkan pada uji Shapiro-Wilk sebagai berikut:

a) Jika signifikan > a, maka data berdistribusi normal.

b) Jika signifikan < a, maka data berdistribusi tidak normal.
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b) Uji Paired Sample T Test
Uji Paired Sample T Test merupakan pengujian yang dilakukan pada
subjek yang sama dengan perlakuan berbeda menunjukkan bahwa data
yang diperoleh telah berdistribusi normal. Uji Paired Sample T Test
bertujuan untuk mengukur efektivitas perlakukan yang ditandai dengan
perbedaan rata-rata antara hasil sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Dengan demikian, pengujian Paired Sample T Test diterapkan pada

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang menggunakan

media interaktif untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur melalui
hasil pretest dan posttest.

Adapun hipotesis Uji Paired Sample T Test pada penelitian ini
sebagai berikut:

1) Ho: Tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas II1
SD Islam Sultan Agung 4.

2) Ha: Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diterapkannya
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III SD Islam Sultan
Agung 4.

Setelah diterapkan hipotesis Uji Paired Sample T Test, tahap

selanjutnya adalah memasukkan data Uji Paired Sample T Test pada
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SPSS dengan langkah-langkah berikut ini (Drs. H. Rostina Sundayana,

2015, pp. 127-129):

1) Buat lembar kerja SPSS.

2) Pilih tampilan data dari menu, lalu masukkan data.

3) Pilih Analyze, Compare Means, dan Paired Samples T Test.

4) Klik variabel pretest dan posttest sebagai Current Selections, lalu
masukkan pada kotak Paired Variables.

5) Pilih Option untuk menentukan tingkat kepercayaan yang
diinginkan, kemudian Continue, lalu OK.

6) Didapatkan hasil pengolahan SPSS.

7) Kiriteria pengujian hipotesis uji Paired Sample T Test yaitu:
a) Jika nilai Sig. (2-tailed) > a, maka H, diterima dan H, ditolak.

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) < o, maka H) ditolak dan H, diterima.

F. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan tabel yang berisi tahapan-tahapan kegiatan
penelitian secara lengkap, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga
penyusunan laporan, disertai dengan keterangan waktu pelaksanaannya.
Adapaun jadwal penelitian yang telah disusun oleh peneliti adalah sebagai

berikut:



Tabel 3. 7 Jadwal Penelitian
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2024 2025
No | Kegiatan
Agust | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1 | Observasi

Awal
2 | Pengajuan

Judul
3 | Observasi

dan

Wawancara
4 | Penyusunan

Proposal

Penelitian
5 | Pelaksanaan

Penelitian
6 | Penyusunan

Skripsi
7 | Sidang

Akhir
8 | Wisuda




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III A SD Islam Sultan Agung 4 dan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas III sekolah dasar. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas III
yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas I A yang berjumlah 21 siswa dan
digunakan sebagai sampel penelitian, serta kelas 1T B yang berjumlah 26 siswa
dan digunakan sebagai kelas uji coba instrumen. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Non-Probability Sampling dengan jenis sampling jenuh, di mana
seluruh siswa kelas III A dijadikan subjek penelitian. Desain penelitian yang
digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan jenis One Group Pretest-
Posttest, yaitu dengan memberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan untuk
melihat perubahan yang terjadi.

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada siswa pada hari
Selasa, 10 Desember 2024. Selanjutnya, perlakuan (zreatment) diberikan
melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
media interaktif yang dilaksanakan pada Rabu dan Kamis, 11-12 Desember
2024. Setelah itu, siswa diberikan posttest pada Jumat, 13 Desember 2024 untuk
mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan

diterapkan. Instrumen tes yang digunakan dalam pengumpulan data berbentuk
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soal uraian, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemudian diolah dan
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Deskripsi data dalam penelitian ini mencakup informasi mengenai jumlah
sampel, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), varian, nilai minimal dan
maksimal, serta standar deviasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil analisis data dari variabel penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Data Pretest dan Posttest

Data Nilai
No Kriteria Data
Pretest Posttest

1 | Jumlah Sampel 21 21

2 | Mean 42,10 80,43
3 | Median 42,00 82,00
4 | Varian 79,890 13,057
5 | Nilai Minimal 30 72

6 | Nilai Maksimal 64 85

7 | Standar Deviasi 8,938 3,613

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (freatment) menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan media interaktif. Rata-rata nilai pretest adalah 42,10,
sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 80,43. Selain itu, terjadi
peningkatan pada nilai minimal dan maksimal. Nilai minimal saat pretest adalah

30, meningkat menjadi 72 saat posttest. Begitu pula dengan nilai maksimal, dari
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64 saat pretest menjadi 85 saat posttest. Peningkatan juga terlihat pada nilai
median, di mana nilai media saat pretest adalah 42,00, sedangkan nilai media
saat posttest meningkat menjadi 82,00. Data ini menunjukkan adanya
perkembangan yang positif pada kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media

interaktif,

. Hasil Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Keempat aspek tersebut dianalisis untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan mampu mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa secara tepat. Selain itu, data penelitian juga
dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji paired sample t-test. Kedua uji
ini digunakan untuk mengetahui distribusi data serta melihat adanya perbedaan
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Seluruh analisis tersebut dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Berikut ini penjelasan
terkait hasil analisis data dalam penelitian ini:

1) Analisis Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri dari 15 soal uraian yang
diuji untuk mengetahui validitasnya. Suatu soal dikatakan valid apabila
memenuhi kriteria tertentu. Berdasarkan analisis menggunakan SPSS,
soal dianggap valid jika nilai Sig. (2-tailed) < a. = 0,05. Sementara itu,

dalam analisis menggunakan Microsoft Excel, soal dianggap valid jika
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nilai thiung > tvel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut (perhitungan lengkapnya tercantum pada Lampiran 12 halaman
94):

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Uji Validitas

Tidak Soal Jumlah
Variabel Bentuk | Valid

Valid Dipakai Soal

Kemampuan | Uraian | 1,2,5, |3,4,7,9| 1,2,5,6, 15
Berpikir 6,8, 10, 8,10, 11,
Kritis 11, 12, 12, 13,
13, 14, 14
15

Hasil uji validitas terhadap instrumen soal menunjukkan bahwa dari
keseluruhan butir soal yang diuji, terdapat 11 soal yang dinyatakan
valid. Namun, hanya 10 soal yang dipilih dan digunakan sebagai
instrumen dalam prefest dan posttest untuk mengukur kemampuan
berpikir Kritis siswa.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui suatu alat memberikan
hasil yang konsisten (tetap sama) atau tidak jika pengukurannya
dilakukan oleh subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang,
waktu, dan tempat yang berbeda. Analisis reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (o) karena tipe soal uraian
dengan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan perhitungan tersebut,
hasil uji reliabilitas yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen

memiliki nilai keputusan 0,862 sehingga menunjukkan bahwa
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instrumen memiliki nilai reliabilitas dengan kriteria tinggi. (Perhitungan
lengkapnya tercantum pada Lampiran 13 halaman 96):
Daya Pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal
dalam membedakan antara siswa satu dengan siswa lainnya. Data hasil
uji daya pembeda diperoleh melalui bantuan Microsoft Excel pada 15
soal uraian. Berdasarkan hasil perhitungan pada soal valid dapat dilihat
dari kriteria daya pembeda sebagai berikut (perhitungan tertera pada

Lampiran 14 halaman 97):

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Uji Daya Pembeda

Nomor Soal Kfriteria
X Sangat Jelek
3,9,15 Jelek
152,4,5,6,7, 8,10, 11,1214 Cukup
13 Baik
- Sangat Baik
Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesulitan dari soal-soal yang telah dibuat
dapat dianalisis menggunakan tingkat kesukaran. Tingkat kesukaran ini
didapatkan dari pengolahan data menggunakan Microsoft Excel. Berikut
analisis hasil uji tingkat kesukaran pada soal valid (perhitungan tertera

pada Lampiran 15 halaman 98):



Tabel 4. 4 Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran
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Nomor Soal Kriteria
- Terlalu Sukar
11 Sukar
2,3,6,7,12,13, 14, 15 Sedang/Cukup
1,4,5,8,9,10 Mudah
- Terlalu Mudah

2) Analisis Data Awal

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data sampel

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak normal. Data awal

didapatkan dari hasil prefest yang dilakukan sebelum siswa diberi

perlakuan (treatment). Sebaran data normal atau tidak normal dapat

diketahui dari uji normalitas Shapiro Wilk dengan kriteria normal

apabila nilai Sig. > a = 0,05. Pada uji normalitas data awal, penelitian

ini menggunakan uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS V.25.0 for

windows. Berikut data hasil uji normalitas nilai pretest kemampuan

berpikir kritis siswa:

Tabel 4. S Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Pretest Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest 123 21 .200° .932 21 152

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,152. Sehingga dapat disimpulkan nilai Sig. 0,152 > 0,05 artinya data
tersebut berdistribusi normal.

3) Analisis Data Akhir
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data sampel
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak normal. Data akhir
didapat melalui hasil posttest yang dilakukan setelah siswa diberi
perlakuan (#reatment) melalui penerapan model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan media interaktif. Sebaran data normal atau
tidak normal dapat diketahui dari uji normalitas Shapiro Wilk dengan
kriteria normal apabila nilai Sig. > o= 0,05. Pada uji normalitas data
akhir, penelitian mi menggunakan wji Shapiro Wilk dengan bantuan
SPSS V.25.0 for windows. Berikut data hasil uji normalitas nilai posttest

kemampuan berpikir kritis siswa:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Posttest Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Posttest 192 21 .042 .930 21 140

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel yang diatas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,140.
Sehingga dapat disimpulkan nilai Sig. 0,140 > 0,05 artinya data

berdistribusi normal.




b)

66

Uji Paired Sample T-Test

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Uji Paired Sample T-Test
dengan bantuan SPSS V.25.0 for windows. Pengujian hipotesis ini
dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah mengenai adakah
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut hasil

perhitungan Uji Paired Sample T-Test:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error
Mean' '| Deviation | _Mean Lower Upper t df

Sig. (2-
tailed)

Pair 1

Posttest

Pretest - -38.333 7.761 1.694 -41.866 -34.801 | -22.634 | 20

.000

Kriteria hipotesis Uji Paired Sample T-Test yaitu jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak. Sedangkan jika nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan, temuan dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan media interaktif berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas III sekolah dasar.
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C. Pembahasan

Berdasarkan observasi dan wawancara sebelum penelitian, diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Pada nilai PTS 1 juga hanya ada
4 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Maka dari itu,
perlu dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan media interaktif berupa PowerPoint.

Menurut (Nursitowati, 2022), Project Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang diawali dengan penyajian suatu permasalahan,
kemudian diikuti dengan proses pemecahan masalah tersebut. Project Based
Learning juga menjadi model pembelajaran berbasis proyek yang berpusat pada
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nababan ez al., 2023), yang menyatakan
bahwa Project Based Learning dimulai dengan mengidentifikasi masalah,
memahami permasalahan, kemudian siswa mengerjakan proyek sehingga
menghasilkan produk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IIT A SD Islam Sultan Agung 4 melalui pemberian soal pretest dan posttest
pada materi energi gerak. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media interaktif.
Prosedur penelitian diawali dengan pemberian soal pretest pada Selasa, 10
Desember 2024, untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi
energi gerak. Selanjutnya, proses pembelajaran atau perlakuan dilaksanakan
selama dua hari yaitu pada Rabu dan Kamis, 11-12 Desember 2024,

menggunakan model Project Based Learning berbantuan media interaktif
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berupa PowerPoint. Selama proses perlakuan (treatment), siswa mendapatkan
penjelasan materi energi gerak serta ditayangkan video animasi yang
menggambarkan perubahan energi gerak. Kemudian, siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok untuk mengerjakan proyek berupa kincir angin sederhana
yang disertai dengan penyelesaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Setelah proyek selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas. Ketika seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan
soal posttest pada Jumat, 13 Desember 2024 untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis
proyek tersebut.

Berikut cuplikan kegiatan penelitian yang didokumentasikan dalam bentuk

gambar:

Gambar 4. 1 Penerapan Model PjBL Berbantuan Media Interaktif



Gambar 4. 3 Presentasi Hasil Proyek Kincir Angin Sederhana
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Gambar 4. 4 Foto Bersama dengan Proyek Kincir Angin Sederhana

Hasil analisis data menunjukkan adanya variasi yang signifikan pada
kemampuan berpikir kritis siswa kelas I1I A SD Islam Sultan Agung 4 sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
media interaktif. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 42,10 yang
meningkat menjadi 80,43 pada rata-rata nilai posttest.

Cara untuk mengetahui data berdistribusi normal adalah dengan melakukan
uji normalitas terhadap data pretest dan posttest. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest adalah 0,152 > 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Demikian pula, nilai signifikan posttest adalah 0,140 >
0,05 yang juga menunjukkan data berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal, maka data dianalisis kembali menggunakan Uji Paired
Sample T-Test. Hasil uji menunjukkan nilai Lower sebesar -41,866 dan Upper
sebesar -34,801, keduanya bernilai negatif. Selain itu, nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H,

diterima. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil analisis data nilai pretest dan posttest, diketahui bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
interaktif. Peningkatan tersebut terlihat pada pencapaian indikator berpikir
kritis, di antaranya: siswa mampu menguraikan makna dari sebuah
permasalahan yang dipelajari, mampu merinci sebuah informasi dari
permasalahan yang dipelajari, mampu menganalisis informasi yang diperoleh
dari sebuah pernyataan, mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang
dipelajari, serta siswa mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang
dipelajari. Selain itu, siswa juga menunjukkan kemampuan berpikir kritisnya
dalam menyelesaikan proyek yang diberikan yaitu membuat kincir angin
sederhana. Berikut ini disajikan ringkasan pencapaian indikator kemampuan

berpikir kritis yang diperoleh dalam penelitian:

Hasil Pencapaian Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis

35 31.71
30
25 19.43
E 20 14.67 15.14
=
15 B 10.95 924
10 7.19 6.95
° - . — .
o | [
Menguraikan makna ~ Mampu memerinci  Mampu menganalisis Mampu membuat Mampu menilai
dari sebuah sebuah informasi dari informasi yang kesimpulan dari pernyataan dari
permasalahan yang permasalahan yang  diperoleh dari sebuah  permasalahan yang permasalahan yang
dipelajari dipelajari pernyataan dipelajari dipelajari

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

W Pretest Posttest

Gambar 4. 5 Grafik Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
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Grafik di atas menunjukkan hasil pencapaian indikator kemampuan berpikir
kritis pada pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa lebih rendah dibandingkan dengan hasil posttest. Perbedaan
kedua hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan media interaktif memiliki pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Indikator pertama yaitu menguraikan makna dari sebuah permasalahan yang
dipelajari. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu menguraikan
makna dari permasalahan yang diberikan. Hal ini terbukti dari rata-rata yang
diperoleh sebesar 3,95. Namun setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu menguraikan
makna dari permasalahan yang diberikan dengan lebih baik, hal ini terbukti dari
rata-rata yang diperoleh yaitu 7,19.

Indikator kedua yaitu mampu merinci sebuah informasi dari permasalahan
yang dipelajari. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu merinci
sebuah informasi dari permasalahan yang dipelajari. Hal ini terbukti dari rata-
rata yang diperoleh sebesar 10,95. Namun setelah diberikan perlakuan
(treatment) berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbantuan media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan.
Siswa mampu menguraikan makna dari permasalahan yang diberikan dengan

lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 19,43.
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Indikator ketiga yaitu mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari
sebuah pernyataan. Hasil prefest menunjukkan bahwa siswa belum mampu
menganalisis informasi yang diperoleh dari pernyataan yang disajikan. Hal ini
terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 3,29. Namun setelah diberikan
perlakuan (treatment) berupa penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan media interaktif, hasil posttest menunjukkan
peningkatan. Siswa mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari sebuah
pernyataan dengan lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh
sebesar 6,95.

Indikator keempat yaitu mampu membuat kesimpulan dari permasalahan
yang dipelajari. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu
membuat kesimpulan dari permasalahan yang dipelajari. Hal ini terbukti dari
rata-rata yang diperoleh sebesar 14,67. Namun sctelah diberikan perlakuan
(treatment) berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbantuan media interaktif, hasil postfest menunjukkan peningkatan.
Siswa mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang dipelajari dengan
lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 31.71.

Indikator kelima yaitu mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang
dipelajari. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu menilai
pernyataan dari permasalahan yang dipelajari. Hal ini terbukti dari rata-rata
yang diperoleh sebesar 9,24. Namun setelah diberikan perlakuan (treatment)
berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan

media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu
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menilai pernyataan dari permasalahan yang dipelajari dengan lebih baik. Hal ini
terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 15,14.

Di antara semua indikator, terdapat satu indikator dengan rata-rata pretest
dan posttest terendah dibandingkan yang lainnya. Indikator tersebut adalah
indikator ketiga, yaitu kemampuan menganalisis informasi yang diperoleh dari
suatu pernyataan. Pada tahap prefest, rata-rata indikator ketiga hanya sebesar
3,29 yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis
informasi dari sebuah pernyataan. Setelah diberikan perlakuan (treatment)
berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
media interaktif, terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari rata-
rata posttest yang meningkat menjadi 6,95. Meskipun terdapat peningkatan,
rata-rata posttest pada indikator ketiga ini tetap menjadi rata-rata yang terendah
di antara semua indikator. Fakta ini menunjukkan bahwa, meskipun model
pembelajaran yang diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan analisis
siswa, tantangan dalam indikator ini masih lebih besar dibandingkan indikator
lainnya. Kondisi ini dapat disebabkan beberapa faktor, seperti kurangnya waktu
dan latihan yang lebih mendalam, materi terlalu kompleks, serta kurangnya
pengalaman siswa dalam menganalisis informasi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi tambahan yang lebih spesifik untuk meningkatkan rata-rata pretest dan
posttest pada indikator ini. Strategi tersebut dapat berupa pembelajaran yang
lebih fokus pada latihan analisis, memberikan contoh-contoh konkret, serta

menggunakan media yang dapat menyajikan materi lebih mendalam untuk
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membantu siswa meningkatkan kemampuan menganalisis informasi yang
diperoleh.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
interaktif terbukti memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Nadiyah & Tirtoni, 2023) menunjukkan bahwa model Project
Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV A dengan pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan dari rata-rata
nilai pretest sebesar 53,60, yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70. Sementara itu, rata-rata nilai posttest mencapai 80,80, yang
telah melampaui KKM. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan model Project
Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian lain yang sejalan mengenai penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dilakukan oleh (Aulia ef al., 2024) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan
nilai siswa yaitu dari 53,87 pada saat pretest menjadi 78,22 saat posttest. Selain
itu, hasil uji normalitas pada pretest diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,08
dan pada posttest sebesar 0,366, yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi
normal.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Suharyati & Sakura, 2023) juga
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Hal
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ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa yaitu dari 83%
pada siklus I menjadi 93% pada siklus II setelah penerapan model pembelajaran
Project Based Learning.

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak
pada perbedaan lokasi penelitian, mata pelajaran, tingkat kelas eksperimen,
jumlah siswa, metode, desain penelitian, serta hasil pretest dan posttest. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan; seperti cakupan sampel yang sempit, tidak
mempertimbangkan faktor lain (misalnya motivasi belajar dan gaya belajar),
serta durasi penerapan model pembelajaran yang singkat, sehingga belum dapat
mengevaluasi dampak jangka panjang. Secara praktis, penelitian ini
memberikan alternatif strategi pembelajaran inovatif bagi guru, khususnya
dalam mata pelajaran TPAS. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung
pemahaman bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong
partisipasi aktif serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain
itu, penelitian ini memberikan ruang bagi penelitian selanjutnya untuk
menyelidiki berbagai faktor lain yang berpotensi meningkatkan efektivitas

penerapan model pembelajaran Project Based Learning.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, terlihat bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest
adalah 42,10, sedangkan nilai rata-rata posttest naik menjadi 80,43. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas III A
SD Islam Sultan Agung 4 pada topik energi gerak. Temuan ini diperkuat oleh
hasil uji hipotesis Paired Sample T-Test, yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Oleh karena itu,
terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (treatment). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media interaktif berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan di kelas IIT A SD Islam
Sultan Agung 4, peneliti merumuskan beberapa saran yang dapat dijadikan
acuan bagi guru, siswa, dan peneliti selanjutnya, yaitu:
1) Bagi Guru
Harus memiliki kompetensi terhadap kebutuhan siswa dengan
memperhatikan pembelajaran yang mengacu pada pola berpikir kritis siswa.

Kebutuhan dalam pembelajaran untuk meningkatkan semangat antusias
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siswa dapat diimplementasikan dengan menggunakan model pembelajaran
inovatif dan media pembelajaran yang kreatif. Guru harus berperan aktif
dalam memberikan pengaruh dan pemahaman kepada siswa supaya dapat
belajar dan menangkap materi dengan fokus. Guru dapat menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media digital
interaktif seperti PowerPoint untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Bagi Siswa

Siswa perlu memahami setiap materi yang dijelaskan oleh guru, karena
melalui pemahaman tersebut, cara berpikir siswa dapat terbentuk dan
mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis secara mendalam.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan menyertakan variabel tambahan serta menggunakan
pendekatan metode yang berbeda, atau menggunakan sampel dan populasi
yang lebih besar. Selain itu, disarankan juga agar penelitian selanjutnya
mendalami cakupan materi untuk mengoptimalkan pencapaian indikator
kemampuan berpikir kritis, khususnya pada aspek menganalisis informasi

yang masih menjadi kelemahan siswa dalam penelitian ini.
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